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Abstract 

The adoption of Assembly Joint Resolution No. 32 as an official resolution to support self-
determination of Nagorno Karabakh by the Senate and the Assembly of California is unusual, as 
Nagorno Karabakh is a conflict region and no country has acknowledged its independence. In this 
paper, the development calls itself as an impact of the Armenian diaspora to the political system 
of the host country. It is a condition of California as a region in the US that has the biggest 
population of Armenian ethnic that develops Armenian media, buildings, organizations, and 
culture in the US. The role of the Armenian diaspora is examined through diaspora theory and 
collective self-determination. Analysis is done by reviewing the news in Armenian community 
media in California and activities undertaken by Armenian diaspora organizations. The 
Armenian Diaspora offer information concerning the issue of Nagorno Karabakh self-
determination into the public sphere and governance in California through the publication of 
news in the media. Media used by Armenian diaspora to display and influence public support. In 
addition to publications in the mass media, the Armenian diaspora also uses Armenian lobbying 
organizations in California to directly state, organize and mobilize large numbers of people 
during the adoption process of resolution. 

Keywords: Armenian Diaspora, Self-Determination Support, Republic of Nagorno Karabakh, 
California, AJR 32  

Abstrak 

Adopsi Assembly Joint Resolution No. 32 sebagai resolusi dukungan formal self-
determination Nagorno Karabakh oleh Senat dan Majelis California merupakan persoalan tidak 
biasa, karena Nagorno Karabakh merupakan wilayah konflik dan belum ada negara yang 
mengakui kemerdekaanya. Pada tulisan ini, perkembangan dukungan self-determination dilihat 
sebagai dampak keterlibatan diaspora Armenia pada sistem politik di host country. Hal tersebut 
dipengaruhi kondisi California sebagai wilayah di AS yang memiliki populasi etnis Armenia 
terbesar di AS dan wilayah utama berkembangnya media massa, bangunan, organisasi, dan 
kebudayaan Armenia di AS. Peranan diaspora Armenia dikaji melalui teori diaspora dan 
collective self-determination. Analisis peranan dilakukan dengan mengkaji pemberitaan 
dukungan di media komunitas Armenia di California dan aktivitas lobi yang dilakukan 
organisasi diaspora Armenia. Diaspora Armenia memberi dukungan pada Nagorno Karabakh 
dengan menyebarkan informasi terkait isu self-determination ke ranah publik dan pemerintahan 
di California melalui publikasi berita di media. Media digunakan oleh diaspora Armenia untuk 
membentuk dan mempengaruhi dukungan. Selain publikasi di media massa, diaspora Armenia 
melibatkan organisasi lobi etnis Armenia di California untuk menyampaikan pendapat secara 
langsung, menghimpun, dan menggerakan dukungan publik dalam jumlah besar selama proses 
adopsi resolusi. 

Kata kunci: Diaspora Armenia, Dukungan Self-determination, Republik Nagorno Karabakh, 
California, AJR 32 
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Nagorno Karabakh merupakan 
salah satu wilayah konflik di Kaukasus 
yang secara de facto mendeklarasikan 
kemerdekaan sebagai negara Republik 
Nagorno Karabakh atau Republik 
Artsakh pada tahun 1991 dan status 
internasional resmi belum diakui. 
Nagorno Karabakh telah membentuk 
birokrasi pemerintah terorganisir yang 
mencakup seorang perdana menteri, 
legislatif, dan eksekutif, serta pemerintah 
telah membentuk perwakilan tetap di 
berbagai negara (DeRouen dan Heo, 
2007). Usaha pembentukan institusi 
pemerintahan yang dilakukan oleh 
pemerintah dapat dipahami sebagai 
wujud bentuk self-determination 
masyarakat Nagorno Karabakh untuk 
membentuk sebuah negara berdaulat. 
Adanya pembentukan perwakilan tetap 
tersebut, dapat dihubungkan dengan 
persebaran diaspora Armenia di berbagai 
negara di dunia. Dalam usaha Nagorno 
Karabakh untuk mempertahankan 
wilayah dan mendapat dukungan self-
determination, pemerintah mendapat 
bantuan dari luar berupa bantuan dana 
militer dari pemerintah Armenia. Selain 
itu, juga terdapat dukungan ekonomi, 
politik, dan kemanusiaan dari diaspora 
etnis Armenia terutama di negara dengan 
jumlah diaspora yang cukup besar, 
seperti diaspora di Amerika Serikat, Iran, 
Perancis, Lebanon, Rusia, dan Argentina 
yang memberikan bantuan keuangan 
dalam bentuk bantuan kemanusiaan 
dalam proyek-proyek amal, dan diaspora 
secara aktif di bidang politik 
memberikan dukungan sampai dengan 
pembentukan organisasi organisasi  
(DeRouen dan Heo, 2007). Salah satu 
contoh organisasi diaspora yang 
membantu di bidang kemanusiaan 
adalah Armenia Fund yang didirikan 
tahun 1994 di California sebagai 
organisasi yang membantu melalui 
bantuan kemanusiaan dan 
pembangunan di Republik Armenia dan 
Artsakh (Armenia Fund, t,t). 

Menurut Kementerian Diaspora 
Republik Armenia (2011) terdapat dua 
kali lebih banyak orang Armenia yang 
tinggal sebagai kelompok diaspora 
dibandingkan yang tinggal di Armenia, 
diaspora menetap di lebih dari seratus 
negara dalam konteks menjadi 
berkehidupan mapan, self-organized, 
dan membentuk komunitas Armenia 
yang juga terkait erat dengan Republik 
Nagorno Karabakh. Hubungan yang 
dimiliki oleh diaspora Armenia dan 
pemerintah Republik Nagorno Karabakh 
memberikan kemudahan bagi 
pemerintah untuk menjalin hubungan 
luar negeri. Terkait dengan hal tersebut, 
berdasarkan Kementerian Luar Negeri 
Republik Nagorno Karabakh (t.t), 
Nagorno karabakh telah memiliki kantor 
perwakilan di berbagai negara, yaitu di 
Armenia, Amerika Serikat, Rusia, 
Jerman, Perancis, Australia, dan 
Libanon. Keberadaan perwakilan tetap 
dari pemerintah Republik Nagorno 
Karabakh tidak hanya dipengaruhi oleh 
jumlah persebaran diaspora Armenia 
saja, melainkan juga pengaruh aktivitas 
diaspora di host country. Beberapa 
negara bagian AS seperti, Maine, 
Louisiana, Rhode Island, California dan 
Massachusetts telah mendukung self-
determination perjuangan kemerdekaan 
Republik Nagorno Karabakh (ANCA, 
2016). Perkembangan dukungan 
terhadap Nagorno Karabakh melalui 
diaspora melibatkan peran aktif 
pemerintah Armenia. Menurut 
Kementerian Diaspora Republik 
Armenia (2011), diaspora Armenia telah 
menjembatani upaya memperdalam 
hubungan persahabatan antara negara-
negara di dunia dan Armenia pada 
pembentukan hubungan bilateral, 
pelestarian identitas nasional dan 
dukungan untuk memecahkan masalah-
masalah sosial ekonomi yang dihadapi 
Republik Nagorno Karabakh. 

Sehubungan dengan adanya 
dukungan self-determination dari 
beberapa negara bagian di AS, penulis 
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mengkaji lebih dalam proses di 
California. Pada 27 Agustus 2014 Senat 
California meloloskan Assembly Joint 
Resolution No. 32 atau AJR-32 yang 
dukungan self-determination 
perjuangan kemerdekaan Republik 
Nagorno Karabakh atau Artsakh secara 
resmi (Western Prelacy, 2014). 
Dukungan yang diberikan publik 
California memperkuat dorongan 
internasional terhadap perjuangan 
kemerdekaan Republik Artsakh. 
Menanggapi adanya resolusi tersebut 
juru bicara presiden Republik Artsakh 
Davit Babayan dalam perbincangan 
dengan media Armenpress (2014) 
melihat dukungan California terhadap 
self-determination kemerdekaan 
Artsakh sebagai hal penting dan juga 
menunjukkan efisiensi standar dan 
pendekatan proses pembangunan negara 
di Karabakh. Adanya dorongan dari 
publik California melalui AJR-32 
menunjukkan peran diaspora Armenia 
dalam mempengaruhi dukungan publik 
di California. California merupakan 
wilayah di AS yang memiliki populasi 
Armenia-Amerika terbesar 
(Kementerian Luar Negeri Republik 
Armenia, t,t). Perkembangan populasi 
Armenia di California yang besar 
berhubungan pula dengan adanya 
peristiwa Genosida etnis Armenia yang 
mendorong migrasi ke berbagai wilayah 
di dunia. Migrasi Armenia ke Amerika 
dimulai pada tahun 1890-an yang 
disebabkan adanya permasalahan 
dengan Kekaisaran Ottoman, yaitu 
minoritas Kristen menjadi sasaran 
nasionalisme Turki yang keras di era 
tersebut. Selama peristiwa terjadi, pada 
tahun 1894-1895 sekitar 300.000 warga 
Turki Armenia menjadi korban dan 
diikuti pada tahun 1915-1920 genosida 
pemerintah terhadap lebih dari satu juta 
orang Armenia selama Perang Dunia I 
(Takooshian, t.t). Dari hal tersebut dapat 
dipahami sejarah awal berkembangnya 
komunitas diaspora Armenia bertujuan 
untuk mencari tempat tinggal baru. 

Komunitas Armenia-Amerika 
adalah komunitas etnis Armenia di luar 
wilayah Armenia yang terbesar kedua di 
dunia dan sekitar setengah dari populasi 

tersebut tinggal di California 
(Kementerian Luar Negeri Republik 
Armenia, t,t). Pada konferensi kedua 
diaspora Armenia di tahun 2007 estimasi 
keturunan Armenia di AS sebesar 1.4 juta 
dengan lima puluh persen dipercaya 
tinggal di California atau secara spesifik 
wilayah Selatan California (Jendian, 
2008). Tingginya populasi Armenia di 
California secara umum juga berdampak 
pada pesatnya perkembangan aktivitas 
dari komunitas. Hal ini dapat dipahami 
dengan California saat ini merupakan 
rumah bagi acara televisi dan surat kabar 
Armenia-Amerika, panti jompo, gereja, 
sekolah, dan kebudayaan komunitas 
Armenia di AS (Kementerian Luar Negeri 
Republik Armenia, t,t). Tidak hanya 
melalui perkembangan yang telah 
disebutkan, di California komunitas 
diaspora juga berpartisipasi aktif pada 
bidang perpolitikan. Salah satu contoh 
yang menunjukkan situasi tersebut 
adalah dengan keberadaan Southern 
California Armenian Democrats (SCAD). 
SCAD merupakan perkumpulan regional 
Demokratis Armenia Amerika pertama 
dan terbesar di wilayah Selatan 
California (DPSFV, t.t). Berdasar dari 
perkembangan-perkembangan tersebut, 
tulisan ini berfokus mengkaji peranan 
diaspora Armenia dalam mempengaruhi 
dukungan publik California untuk 
memberikan dukungan self-
determination terhadap perjuangan 
kemerdekaan Republik Nagorno 
Karabakh melalui resolusi AJR-32 pada 
tahun 2014. 

Untuk mengkaji peranan 
diaspora Armenia terhadap perjuangan 
Nagorno Karabakh agar mendapat 
dukungan self-determination dari publik 
di California, pembahasan terlebih 
dahulu dilakukan dengan menjelaskan 
konsep diaspora dengan perkembangan 
peranan diaspora Armenia dalam ruang 
lingkup politik dan pengaruh self-
determination pada upaya penggalangan 
dukungan oleh diaspora Armenia. 
Diaspora dipahami dalam kategori 
praktik, proyek, klaim dan sikap, bukan 
sebagai kelompok yang dibatasi 
(Brubaker, 2005 dalam Koinova, 2010). 
Dalam konteks ini, diaspora tidak hanya 
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didasari dari jumlah imigran dari 
berbagai generasi, tetapi mereka yang 
secara aktif membuat klaim tentang 
keturunan mereka. Istilah diaspora 
dipahami mencakup persoalan kelompok 
etno-nasional yang disebut long-distance 
nationalists (Anderson, 1998). Pada 
persoalan diaspora, terdapat hubungan 
kelompok diaspora yang memberikan 
pengaruh baik secara langsung ataupun 
tidak langsung ke host country dan home 
country. Sebuah komunitas diaspora 
muncul dan ada ketika tinggal di tempat 
tertentu namun tetap menjalin ikatan 
antar anggota diaspora secara bersama-
sama, serta memelihara hubungan 
dengan kelompok yang menetap di 
tempat lain yang memiliki ikatan 
identitas bersama (Bruneau, 2010).  

Terkait pandangan diaspora 
memberikan keuntungan pada home 
country, diaspora juga sebagai bentukan 
sistem politik tersendiri yang ditopang 
oleh infrastruktur politik dan organisasi 
dari negara-negara pengirim dan 
penerima yang terdiri dari loyalis 
pemerintah dan orang-orang yang kritis 
sikap vis-à-vis pemerintah di tanah air 
diaspora (Laguerre, 2006). Pada 
pandangan tersebut, diaspora dipahami 
memiliki hubungan dengan persoalan 
politik yang berpengaruh baik ke negara 
asal ataupun di negara mereka tinggal. 
Diaspora memiliki hubungan erat 
dengan persoalan politik dan dalam 
konteks diaspora merupakan bentuk 
mobilisasi kelompok etnis transnasional 
(Tölölyan, 2007). Selain itu, diaspora 
dalam kegiatan politik di host country 
membawa manfaat langsung ke home 
country melalui beberapa kegiatan 
diaspora, seperti kegiatan lobbying ke 
pemerintah host country untuk membuat 
kebijakan yang menguntungkan home 
country, memengaruhi media dan debat 
publik, organisasi multilateral memberi 
bantuan dan investasi, serta membentuk 
wacana politik dan kebijakan di tanah air 
(Tölölyan, 2007). 

Melalui asosiasi diaspora di 
bidang politik, pengaruh diaspora dapat 
diidentifikasi berdasarkan bentuk-
bentuk keterlibatan diaspora pada 

persoalan politik yang berhubungan 
dengan politik home country dan host 
country. Peran diaspora dalam 
pendekatan politik dapat dipahami 
dalam beberapa kerangka berupa 
berbagai praktik politik diaspora dari 
formal ke informal sampai dengan virtual 
(Laguerre, 2006). Pertama, peranan 
diaspora dipahami dengan adanya 
aktivitas jajak pendapat dan komunikasi 
dari kelompok diaspora dalam berbagai 
media. Kedua, bentuk intervensi politik 
dalam urusan tanah air telah mengubah 
wajah struktur pemerintahan di host 
country yang dapat diwujudkan melalui 
institusi yang menangani persoalan dari 
kelompok diaspora. Ketiga, peran dalam 
bentuk diasporic lobbyist yang 
memberikan pengaruh pada kebijakan 
politik di suatu negara (Laguerre, 2006). 
Pada konteks lobbying dipahami adanya 
usaha menyalurkan dan melindungi 
kepentingan dari negara asal diaspora. 
Keempat, partisipasi dari diaspora 
sebagai aktor politik atau politisi yang 
berpengaruh di host country (Laguerre, 
2006). 

Kemudian, pengaruh self-
determination pada upaya penggalangan 
dukungan oleh diaspora Armenia dapat 
dipahami pandangan dari teori collective 
self-determination. Istilah collective self-
determination digunakan berlawanan 
dengan national self-determination yang 
merujuk kepada warga negara dengan 
tidak membedakan afiliasi budaya 
ataupun agama. Pada collective self-
determination dipahami sebagai hak 
secara kolektif menentukan nasib sendiri 
yang menuntut bahwa warga negara 
harus diberikan hak teritorial dan hak 
atas wilayah (Angeli, 2015). Di dalam 
teori tersebut dipahami bahwa hak 
menentukan nasib sendiri membentuk 
dua hak turunan, yaitu hak 
mengalokasikan keanggotaan berbasis 
batas teritorial dan hak untuk 
melepaskan diri dari wilayah tertentu. 
Pandangan tersebut menjadi landasan 
dukungan terhadap wilayah yang ingin 
melepaskan diri dan memiliki kontrol 
eksklusif atas wilayah secara keseluruhan 
wilayah (Angeli, 2015). Sehubungan 
dengan persoalan diaspora Armenia dan 
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pengaruhnya terhadap dukungan self-
determination Republik Nagorno 
Karabakh dipahami kesadaran ikatan 
akan identitas yang sama yang 
memengaruhi. Di Karabakh salah satu 
pengaruh ditunjukkan dengan pengaruh 
kelompok diaspora seperti Armenia 
Revolusioner Federation (ARF) yang 
secara luas dikenal sebagai Dashnak 
(Koinova, 2010). Dari pemahaman 
asosiasi diaspora Armenia dalam aspek 
politik memungkinkan untuk 
membangun hubungan politik antara 
diaspora dan host country, diaspora dan 
tanah air, dan diantara kelompok 
diaspora di dalam berbagai bentuk 
komunikasi (Laguerre, 2006). Dari 
pendekatan tersebut, dipahami dampak 
positif peran diaspora melalui pengaruh 
diaspora dalam mendukung kepentingan 
dari negara asal ditunjukkan dari 
pengaruh diaspora Armenia di host 
country terhadap persoalan dukungan 
perjuangan kemerdekaan Nagorno 
Karabakh yang juga merupakan bagian 
dari kepentingan pemerintah Armenia. 

Setelah memahami konsep 
diaspora dan self-determination dalam 
tulisan ini, pembahasan akan spesifik 
menjelaskan bentuk perkembangan 
peran diaspora Armenia dalam 
memengaruhi dukungan publik 
California pada perjuangan 
kemerdekaan Nagorno Karabakh. 
Peranan diaspora Armenia di Califonia 
dapat dikaji dalam bentuk dukungan 
tidak langsung yang melibatkan peran 
media massa dan secara langsung 
melalui aktivitas lobi komunitas 
diaspora. Peranan pertama, pada 
dukungan di media dipahami bahwa 
hubungan antara media massa dan 
kelompok diaspora tidak hanya 
berkembang untuk menyampaikan 
informasi atau opini terhadap publik, 
tetapi juga menghubungkan diaspora 
dengan home country. Hal tersebut dapat 
dilihat dari keberadaan diasporic media. 
Diasporic media merupakan media yang 
diproduksi dan dibentuk untuk 
kelompok migran yang membahas isu-
isu spesifik dari komunitas diaspora 
(Oguyunmi, 2015). Kemudian, di dalam 
perkembangan komunitas Armenia di 

California diasporic media dapat dilihat 
dari keberadaan media massa yang 
dimiliki dan dikembangkan oleh 
komunitas Armenia yang secara khusus 
mengkaji persoalan-persoalan di 
Armenia dan Nagorno Karabakh. 
Diasporic media juga berfungsi untuk 
memproduksi informasi penting yang 
relevan secara kultural dan lokal bagi 
kelompok migran dalam masyarakat host 
country (Yin dalam Oguyumi, 2015). 
Pentingnya media massa bagi komunitas 
Armenia di California menjadikan media 
massa milik komunitas Armenia 
berkembang baik di wilayah tersebut 
seiring dengan bertambahnya populasi 
etnis Armenia. 

Sejarah terbitnya media dari 
komunitas Armenia di California 
dipengaruhi oleh sejarah persebaran 
komunitas Armenia di AS. Berdasarkan 
sejarah kedatangan dan perkembangan 
komunitas Armenia di AS, Fresno 
diketahui sebagai wilayah awal 
berkembangnya komunitas Armenia di 
California (Kementerian Luar Negeri 
Republik Armenia, t.t). Seperti halnya 
perkembangan komunitas diaspora dari 
wilayah Fresno dan berkembang ke 
wilayah lain, pertama kali diasporic 
media Armenia diterbitkan juga berawal 
dari Fresno dan menyebar. Bentuk media 
massa komunitas Armenia pada awalnya 
berupa hanya surat kabar cetak, namun 
saat ini telah komunitas telah 
mengembangkan media berita online 
dan jaringan televisi. Beberapa diasporic 
media Armenia berupa surat kabar yang 
berkembang cukup lama di California, 
yaitu Asbarez dan Haytoug. Surat kabar 
Asbarez mulai diterbitkan pada Agustus 
1908 di Fresno sebagai surat kabar 
mingguan dan setelah sukses pusat 
penerbitan dipindahkan ke Los Angeles 
pada awal tahun 1970 (Asbarez, t.t). 
Sebagai salah satu sumber informasi, 
Asbarez menjadi salah satu media berita 
terpercaya komunitas Armenia Amerika. 
Asbarez  melayani lebih dari 500 ribu 
komunitas Armenia Amerika di wilayah 
Barat AS (Asbarez, t.t). 

Besarnya jumlah konsumen 
berita dari kelompok diaspora 
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menunjukkan diasporic media menjadi 
aspek penting bagi kehidupan komunitas 
Armenia di AS. Sejak pertama 
diterbitkan sampai sekarang, 
pemberitaan di dalam surat kabar seperti 
Asbarez berfokus pada kondisi di 
Armenia, namun saat ini telah 
berkembang lebih luas, seperti 
pemberitaan isu genosida Armenia, 
permasalahan pada awal kemerdekaan, 
persoalan komunitas diaspora Armenia, 
persoalan Nagorno Karabakh dan 
kondisi masyarakat Javakhk (Asbarez, 
t.t). Media cetak yang berkembang tidak 
hanya berupa surat kabar tetapi juga 
majalah seperti Haytoug. Berbeda 
dengan Asbarez, Haytoug didirikan pada 
1976 oleh Armenia Youth Federation 
Western United States (AYF West) 
sebagai media bagi pemuda Armenia 
untuk menyuarakan pendapat mengenai 
berbagai macam isu yang pada awalnya 
diterbitkan sebagai surat kabar, tetapi 
kemudian berubah menjadi majalah tiga 
bulanan (AYF West, t.t). Keberadaan 
Haytoug sebagai media berita berupaya 
mendorong generasi muda komunitas 
Armenia jadi lebih aktif dalam 
menyampaikan aspirasinya. Di dalam 
perkembangan komunitas diaspora 
Armenia dan diasporic media, saat ini 
Los Angeles tidak hanya menjadi wilayah 
dengan penduduk etnis Armenia 
terbesar, tetapi juga sebagai wilayah 
dengan berbagai media massa komunitas 
Armenia. 

Keberadaan media-media 
komunitas Armenia di California 
memiliki peran penting dalam partisipasi 
aktif diaspora Armenia pada persoalan 
politik yang menghubungan kepentingan 
komunitas dengan persoalan politik di 
host country. Sehubungan dengan peran 
diasporic media, diketahui bahwa media 
memiliki peran penting bagi komunitas 
Armenia di California yang aktif 
berperan sebagai kelompok lobbyist. 
Media dapat digunakan saat kelompok 
tersebut berusaha mempengaruhi opini 
publik di dalam aktivitas lobi secara tidak 
langsung. Pada saat lobi secara tidak 
langsung atau grassroots yang dilakukan 
organisasi lobbyist akan memobilisasi 
anggota-anggota atau pendukungnya 

untuk menunjukkan ke pembuat 
kebijakan bahwa organisasi tersebut 
mendukung atau menolak rancangan 
kebijakan (Zarifian, 2014). Salah satu 
komunitas Armenia yang merupakan 
organisasi lobbyist dan memiliki media 
berita online adalah Armenian National 
Committee of America (ANCA). Pada 
pemberitaan di media, ANCA juga 
bekerjasama dengan Asbarez. Surat 
kabar Asbarez tidak hanya menyediakan 
berita dan informasi, tetapi juga telah 
memobilisasi komunitas untuk bekerja 
dengan ANCA dan melawan penolakan 
Turki terhadap pemberitaan genosida 
Armenia (Asbarez, t.t). Hal ini 
menunjukkan peran media saat etnis 
Armenia melobi kebijakan pemerintah 
host country. 

Diasporic media Armenia dinilai 
tidak hanya berperan penting bagi 
komunitas diaspora tetapi juga 
pemerintah Armenia. Media yang 
berkembang dinilai dapat membawa 
keuntungan bagi pemerintah melalui 
berita yang disampaikan. Pemberitaan di 
media akan memperluas informasi 
situasi dan kondisi yang ada di Armenia 
tidak hanya kepada komunitas diaspora 
Armenia tetapi masyarakat dari negara 
dimana media tersebut diterbitkan. 
Kondisi tersebut juga didukung dengan 
perkembangan komunitas diaspora 
Armenia yang berkembang di ranah 
politik AS sebagai pengelola atau mitra 
dari diasporic media Armenia, seperti 
halnya Massis Weekly, Asbarez, Haytoug, 
RAK MAMUL atau Nor Or. Di dalam 
pertemuan antara pemerintah Armenia 
dengan jurnalis-jurnalis dari diaspora 
Armenia pada 16 Oktober 2010, 
President Armenia Serzh Sarkisian 
(dalam Asbarez, 2010) menyampaikan 
pendapatnya mengenai salah satu misi 
penting jurnalis dari diaspora Armenia, 
yaitu: 

“Journalist mission is 
indispensable for the establishment, 
strengthening, and development of 
the Republic of Nagorno-Karabakh 
— the second Armenian state — as 
well as or its international 
recognition. It should be not 
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forgotten that victories won on the 
battle fields must be enforced by 
victories on diplomatic arena. At the 
same time, the role of the Armenian 
and diaspora mass media, as well as 
publication by journalists in foreign 
media, is essential for withstanding 
adversary propaganda and 
introduction of the issue to the 
international community.”  

Di dalam penyampaian isu 
dukungan terhadap Republik Nagorno 
Karabakh melalui artikel berita diasporic 
media Armenia di California diketahui 

bahwa pada berita yang disampaikan 
memperlihatkan penekanan hak self-
determination Nagorno Karabakh 
sebagai landasan dan pandangan pihak 
yang menolak untuk mendukung self-
determination dilihat sebagai pandangan 
yang tidak tepat. Untuk melihat 
penekanan dukungan perjuangan 
kemerdekaan pada dukungan yang 
disampaikan di media dihubungkan 
dengan hak self-determination dalam 
pembahasan ditampilkan data 
penggunaan kata tersebut dalam artikel 
dukungan dari salah satu diasporic 
media, yaitu Asbarez: 

 

Tabel 1: Frekuensi Artikel Berita Dukungan Perjuangan Kemerdekaan 
Nagorno Karabakh yang Menggunakan Kata Self-Determination di Asbarez 

Jumlah 

Tahun 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 
2014 

Januari-
Agustus 

Artikel Berita 
Dukungan 
Kemerdekaan 
Nagorno 
Karabakh 

11 7 13 15 12 16 12 

Artikel Berita 
Dukungan 
yang 
Menggunakan 
Kata Self-
Determination 

6 5 9 11 7 12 9 

Sumber: Asbarez, t.t.

 Kemudian, salah satu contoh 
dukungan yang disampaikan dalam 
artikel berita dukungan dapat dilihat dari 
artikel yang diterbitkan di surat kabar 
mingguan Massis Weekly Oktober 2012 
yang berjudul “Time to Refocus on 
Artsakh”. Pada awal artikel berita ditulis 
sejarah Nagorno Karabakh menjadi 
wilayah konflik yang tidak terselesaikan 
dan dinamika konflik dengan Azerbaijan 
yang mengancam keamanan penduduk 
Artsakh (Schiff, 2012). Untuk mengatasi 
permasalahan dipahami peran OSCE 
Minks, tetapi permasalahan meningkat 
kembali setelah dibebaskannya Ramil 

Safarov yang dinilai sebagai gerakan 
anti-Armenia di Azerbaijan dan menutup 
perkembangan resolusi dengan Artsakh 
(Schiff, 2012). Azerbaijan dinilai harus 
menerima konsekuensi atas tindakan 
pembebasan Safarov dan untuk itu 
diperlukan upaya mempengaruhi 
kebijakan AS untuk mengurangi bantuan 
militer ke Azerbaijan (Schiff, 2012). 
Selain itu Perwakilan AS di Kongress 
California Adam B. Schiff (2012) juga 
mengingatkan untuk mendukung hak 
Artsakh dalam menentukan nasibnya 
sendiri dan ditambahkan pernyataan: 
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“I have long supported self-
determination for the people of 
Nagorno Karabakh and I believe 
that unless the United States and its 
Minsk Group partners take 
concerted efforts to resolve the 
status of Nagorno-Karabakh in a 
way that reflects the will of the 
people of Artsakh, the prospect for 
renewed fighting and horrific 
casualties will grow. It is in 
everybody’s interest to see this 
matter settled and it should be a 
diplomatic priority for 2013.” 

Berdasar dari pemberitaan diatas 
diketahui adanya upaya konflik yang 
terjadi dengan Azerbaijan dan ancaman 
keamanan Artsakh dinilai sebagai 
urgensi perlunya persoalan segera 
diselesaikan. Tindakan pembebasan 
Safarov menjadikan hubungan 
Azerbaijan memburuk dan berdampak 
pada resolusi status Artsakh. Melalui 
pemberitaan komunitas Armenia 
dihimbau untuk bertindak memastikan 
keamanan dan terpenuhinya hak Artsakh 
untuk menentukan nasib sendiri dan 
persoalan tersebut menjadi perhatian 
utama diplomasi komunitas Armenia di 
tahun berikutnya. 

Diasporic media dimanfaatkan 
untuk menghimpun dan mengorganisasi 
dukungan komunitas Armenia di 
California secara langsung. Hal ini dapat 
dilihat pada pemberitaan peringatan 
gerakan pembebasan Artsakh yang 
dijadikan momentum untuk 
mengundang partisipasi publik dalam 
acara peringatan. Salah satu contoh 
pemberitaan yang sekaligus menjadi 
upaya menghimpun dukungan publik 
dapat dilihat dalam pemberitaan 
peringatan 20 tahun gerakan 
pembebasan Artsakh. Di dalam artikel 
berita online Asbarez pada 1 Maret 2008, 
yaitu Karabakh Liberation Movement 
20th Anniversary to be Marked, 
organisasi ARF mengumumkan akan 
diadakannya acara peringatan resmi 
dengan acara peringatan terbuka untuk 
umum dan undangan juga dikirimkan ke 
sekolah dan organisasi di California 
(Asbarez, 2008). Tujuan dari acara 

tersebut adalah untuk membangun 
solidaritas terhadap rakyat Republik 
Nagorno-Karabakh dan hak self-
determination (Asbarez, 2008). Pada 
acara peringatan tersebut dihadiri lebih 
dari 90 organisasi komunitas dan 
berbagai outlet media (Asbarez, 2008). 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa 
penyebaran informasi penyelenggaraan 
kegiatan komunitas diaspora melalui 
media lebih efektif untuk menghimpun 
gerakan dukungan publik. 

Selain melalui publikasi artikel 
berita yang berisi undangan partisipasi 
publik dalam acara yang diselenggarakan 
komunitas diaspora untuk mendukung 
Nagorno Karabakh, upaya menghimpun 
dukungan publik dilakukan dengan 
publikasi berita yang secara tersurat 
meminta dukungan komunitas diaspora 
Armenia. Berikut salah satu artikel berita 
yang memuat permintaan dukungan 
kemerdekaan Nagorno Karabakh secara 
langsung. “Karabakh NGO Calls On 
Diaspora to Step-Up Efforts to Win 
Republic’s Recognition,” merupakan 
artikel berita yang diterbitkan dalam 
surat kabar Asbarez. Artikel tersebut 
memuat surat dari NGO yang beroperasi 
di Republik Nagorno-Karabakh, yaitu 
NKR Public Council for Foreign and 
Security Policy yang ditujukan partai 
politik dan struktur lobbying diaspora 
Armenia. Surat tersebut memuat 
permintaan terhadap organisasi diaspora 
Armenia memulai proses untuk 
menghimpun dukungan masyarakat 
internasional dan memperkuat 
keamanan Republik Nagorno Karabakh 
(Asbarez, t.t). 

Tidak hanya berperan 
mempengaruhi dukungan publik melalui 
media, diaspora Armenia juga berperan 
aktif dalam perpolitikan di AS melalui 
aktivitas lobi. Keterlibatan diaspora 
Armenia melalui lobi dikarenakan 
pandangan bahwa kegiatan tersebut 
efektif untuk memberikan pengaruh 
pada pengambilan kebijakan di Amerika 
Serikat. Aktivitas lobi telah menjadi 
unsur penting pada kehidupan politik di 
AS. Berdasar dari amandemen pertama 
konstitusi AS, lobi berkembang dari 
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gagasan bahwa individu atau kelompok 
harus dapat memainkan peran langsung 
dalam urusan politik negaranya dan 
dilindungi oleh hak untuk mengajukan 
petisi kepada pemerintah (Zarifian, 
2014). Melalui penjelasan tersebut 
diketahui bahwa diaspora Armenia 
mampu berpengaruh dalam pembuatan 
kebijakan pemerintah di AS dengan 
melibatkan organisasi resmi pada 
aktivitas lobi ke pemerintah. David M. 
Paul dan Rachel Anderson Paul  (dalam 
Zarifian, 2014)mengidentifikasi empat 
mode operasi utama yang digunakan 
oleh kelompok kepentingan untuk 
membangun dan mempertahankan 
kontak dengan para pembuat keputusan, 
terutama anggota Kongres untuk 
mempengaruhi kebijakan, yaitu lobi 
langsung, lobi grassroots, pembangunan 
koalisi, dan memantau proses 
pembuatan kebijakan. 

Di dalam aktivitas lobi diaspora 
Armenia dilakukan melalui kelompok 
atau organisasi lobbyist. Terdapat dua 
organisasi lobi diaspora Armenia 
berpengaruh di AS, yaitu ANCA dan 
Armenian Assembly of America (AAA). 
Organisasi lobi ANCA yang ada saat ini 
merupakan perubahan dari organisasi 
American Committee for the 
Independence of Armenia (ACIA) yang 
dibentuk pada 1918 oleh ARF dan 
merupakan kelompok lobi pertama 
diaspora Armenia (Gregg, t.t). 
Perubahan ACIA menjadi ANCA 
menunjukkan adanya penyesuaian paran 
dari organisasi lobi terhadap situasi dan 
kebutuhan komunitas, dikarenakan 
ACIA hanya berperan sampai Armenia 
telah merdeka dan kebutuhan lobi yang 
sudah berubah. Adanya tujuan dan 
kepentingan lobi yang semakin 
berkembang pada diaspora Armenia 
berpengaruh pada didirikannya AAA. 
Pada tahun 1972, komunitas Armenia 
anti-ARF di AS mendirikan AAA dengan 
kelompok-kelompok Armenia yang akan 
berpartisipasi untuk kepentingan 
masyarakat secara menyeluruh (Gregg, 
t.t). Pendirian organisasi lobi baru 
tersebut, memperlihatkan bahwa 
kepentingan yang bertolak belakang 
dalam hal kepentingan lobi di antara 

komunitas diaspora memunculkan 
organisasi lobi yang berbeda pula.  
Sampai dengan saat ini, kedua kelompok 
lobi tersebut terus berfungsi secara 
independen antara satu sama lain 
(Gregg, t.t). 

ANCA terbentuk pada saat ACIA 
dirubah tahun 1941, walaupun berubah 
nama, organisasi lobi masih dianggap 
sebagai bagian lobi dari ARF (Berd, t.t). 
ANCA adalah organisasi politik 
grassroots Armenia terbesar dan 
berpengaruh di Amerika yang 
berkoordinasi dengan dengan jaringan 
kantor, chapter dan pendukung di 
seluruh Amerika Serikat, serta 
organisasi-organisasi yang berafiliasi di 
seluruh dunia (ANCA, t.t). Hal tersebut 
menunjukkan dalam aktivitas lobi 
organisasi tidak bekerja sendiri 
melainkan membentuk kerja sama 
dengan organisasi lain. ANCA 
berpatisipasi dalam berbagai persoalan 
komunitas Armenia Amerika baik yang 
berhubungan dengan home country 
ataupun host country. Terdapat tiga 
tujuan utama dari ANCA, yaitu (1) 
mempengaruhi kesadaran dan dukungan 
publik terhadap persoalan Republik 
Armenia, (2) memengaruhi dan 
memandu kebijakan AS sesuai 
kepentingan komunitas Armenia 
Amerika, (3) mewakili pandangan 
kolektif komunitas Armenia Amerika 
pada kebijakan dan menghubungkan 
komunitas dan pejabat yang terpilih 
(ANCA, t.t). Pada kegiatan ANCA sebagai 
organisasi politik grassroots tidak hanya 
melakukan lobi ke pemerintah AS, tetapi 
juga terlibat dalam kegiatan politik 
pemerintah AS. ANCA berpartisipasi 
dalam proses pemilu di AS. Hal tersebut 
menjadikan ANCA tidak hanya 
memberikan keuntungan pada 
komunitas diaspora Armenia, tetapi juga 
pada pemerintah AS.  

Selanjutnya, AAA merupakan 
organisasi advokasi non-partisan 
komunitas Armenia Amerika terbesar di 
AS yang mempromosikan kesadaran 
publik terhadap isu-isu Armenia, 
mendorong partisipasi dalam proses 
demokrasi, membantu program 
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kemanusiaan dan pembangunan di 
Armenia dan Nagorno Karabakh, sambil 
memperkuat hubungan AS-Armenia dan 
AS-Nagorno Karabakh (Armenian 
Assembly of America, t.t). Melalui 
penjelasan dapat dilihat bahwa AAA 
sebagai organisasi lobi dalam 
menjalankan kegiatan tidak didasarkan 
kepentingan kelompok tertentu, tetapi 
sebagai perwakilan keseluruhan 
komunitas diaspora Armenia di AS. 
Salah satu misi AAA, yaitu untuk 
mendukung dan memperdalam 
hubungan AS-Armenia dan AS-Karabakh 
berdasarkan visi bersama demokrasi, 
supremasi hukum, pasar terbuka, 
keamanan regional dan perdagangan 
bebas (Armenian Assembly of America, 
t.t). Hal ini memperlihatkan bahwa AAA 
juga berusaha menjadi penghubungan 
kepentingan home country dan host 
country diaspora. Kemudian, pada isu 
spesifik seperti persoalan Nagorno 
Karabakh sebagai organisasi yang aktif 
dalam melobi kebijakan pemerintah AS, 
AAA berpendapat bahwa AS harus secara 
resmi mendukung perjuangan 
kemerdekaan Republik Nagorno 
Karabakh, yang menegaskan haknya 
untuk menentukan nasib sendiri di 
dalam perbatasan yang aman (Armenian 
Assembly of America, t.t). 

Pada kajian spesifik proses adopsi 
resolusi dukungan self-determination 
perjuangan kemerdekaan Nagorno 
Karabakh oleh legislatif California 
dipahami melibatkan peran aktif 
organisasi diaspora Armenia, yaitu 
organisasi grassroots Armenian Council 
of America (ACA) dan  Armenian 
National Committee of America Western 
Region (ANCA-WR). Di dalam 
pemberitaan disampaikan bahwa senat 
California pada 27 Agustus meloloskan 
Assembly Joint Resolution 32 yang 
mendukung usaha Artsakh untuk terus 
berkembang sebagai bangsa yang 
merdeka dan secara resmi menyerukan 
kepada Presiden dan Kongres Amerika 
Serikat untuk mendukung self-
determination dan kemerdekaan 
demokratis Republik Nagorno-Karabakh 
(Asbarez, 2014). Selain itu, pada pidato 
Presiden Tempore Senat California Kevin 

De Leon (dalam Asbarez, 2014) 
memperlihatkan keterlibatan dan 
kehadiran ANCA-WR dan ACA untuk 
mendukung resolusi, memberikan 
informasi latar belakang mengenai 
resolusi dan wilayah Nagorno Karabakh. 

Di dalam proses tersebut kedua 
organisasi melibatkan kehadiran publik 
secara langsung dalam jumlah cukup 
besar. ANCA-WR menghimpun 
dukungan publik untuk mempengaruhi 
keputusan Majelis California dengan 
mendatangkan lebih dari 350 aktivis 
pada hari advokasi di State Capitol 
California (ANC Internasional, 2014). 
Besarnya jumlah aktivis yang datang 
menunjukkan kesuksesan ANCA-WR 
dalam menggerakkan kepedulian publik 
pada permasalahan yang komunitas 
diaspora Armenia. Aktivis yang hadir 
dalam acara tersebut mewakili Armenian 
Relief Society, AYF, Service Employees 
International Union, anggota ANCA-WR 
bergabung dengan Komite Urusan 
Pemerintah, Dewan Direksi, dan staf 
organisasi advokasi grassroots lainnya 
(ANC Internasional, 2014).  Hal serupa 
juga dilakukan oleh ACA, pada tanggal 7 
April 2014, lebih dari 100 delegasi 
anggota dari ACA berpartisipasi dalam 
hari advokasi untuk mendapatkan 
dukungan untuk AJR 32 selama 
Perayaan Genosida Armenia tahunan 
yang disponsori oleh Senat dan Majelis 
California di State Capitol (Armenian 
Council of America, 2014). Delegasi yang 
hadir terdiri dari para anggota dari 
seluruh Golden State, bertemu dengan 
beberapa pejabat terpilih yang 
membahas AJR 32 dan secara efektif 
memperoleh dukungan dari sejumlah 
besar anggota majelis. Beberapa 
perwakilan Negara ACA bertemu dengan 
Ketua Majelis John Perez, Scott Wilk, 
Mike Gatto, Katcho Achadjian, Chris 
Holden, Ed Chau, Adrin Nazarian, Roger 
Dickinson, Tim Donnelly, dan beberapa 
lainnya (Armenian Council of America, 
2014). 

Keberagaman aktivis yang hadir 
pada saat hari advokasi mengindikasikan 
bahwa dalam lobi yang dilakukan 
organisasi grassroots himpunan massa 
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dalam mendukung keberhasilan lobi 
tidak berasal dari satu kalangan saja, 
tetapi dari kalangan masyarakat biasa 
sampai dengan pejabat publik. Secara 
keseluruhan selama hari advokasi, 
terjadi lebih dari 75 pertemuan antara 
kelompok-kelompok kecil aktivis dengan 
anggota Majelis dan Senator California 
(ANC Internasional, 2014). Dari situasi 
tersebut dipahami bahwa lobi yang 
dilakukan tidak hanya dengan 
mengumpulkan massa tetapi juga 
disertai dialog dengan pejabat 
berwenang yang mengambil keputusan. 
Tidak cukup dengan mendatangkan 
massa pada proses lobi dukungan self-
determination Nagorno Karabakh, 
ANCA-WR  dan ACA juga mengoordinasi 
anggota dan publik pendukung resolusi 
untuk menghubungi pejabat pengambil 
keputusan. Beberapa hari sebelum 
sidang pengambilan keputusan 
meloloskan AJR 32 baik pada tahap 
Majelis ataupun Senat California, ANCA 
WR dan ACA meminta dukungan publik 
dengan meminta publik membuat surat 
dukungan ataupun secara langsung 
menghubungi anggota majelis ataupun 
senat agar meloloskan resolusi. 
Berdasarkan data analisis AJR 32 pada 8 
Mei 2014 tercatat dukungan untuk 
meloloskan resolusi pada sidang Majelis 
California berasal dari ANCA-WR, ACA, 
dan 200 surat individu dari pemberi 
suara (Gordon, 2014). Hal tersebut 
menunjukkan keberhasilan upaya 
organisasi grassroots menghimpun 
dukungan massa untuk mempengaruhi 
proses adopsi resolusi. 

Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa diaspora Armenia 
berperan penting dalam mempengaruhi 
dukungan publik California terkait 
dukungan self-determination 
perjuangan kemerdekaan Republik 
Nagorno Karabakh. Peranan diaspora 
Armenia dipahami dari upaya untuk 
mempengaruhi opini publik baik dari 
komunitas Armenia Amerika ataupun 
masyarakat California secara umum agar 
mendukung self-determination Nagorno 
Karabakh yang disampaikan melalui 
publikasi artikel dukungan yang 
disampaikan di media massa. Media 
yang digunakan untuk menyampaikan 
dukungan berupa publikasi media milik 
komunitas diaspora Armenia di AS 
berupa media berita cetak dan online. 
Tidak sebatas dukungan di media, 
diaspora Armenia terlibat secara aktif 
terlibat dalam proses adopsi resolusi 
dukungan di badan legislatif California 
melalui organisasi-organisasi komunitas 
Armenia. Keterlibatan organisasi 
diaspora Armenia dalam proses tersebut 
dilakukan dengan aktivitas lobi oleh 
ANCA-WR dan ACA sebagai organisasi 
grassroots diaspora Armenia. 
Keberhasilan lobi diaspora Armenia 
dipahami melalui kesuksesan ANCA-WR 
dan ACA dalam menghimpun dan 
mengoordinasi publik untuk mendukung 
self-determination Nagorno Karabakh 
yang berpengaruh pada kebijakan adopsi 
resolusi AJR-32 oleh Majelis dan Senat 
California. 
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